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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis (KBK) merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki siswa di abad ke-21, karena telah menjadi salah satu kompetensi dalam
tujuan pendidikan. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa tentunya
diperlukan suatu instrumen tes dengan karakteristik yang sesuai. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengkarakterisasi tes KBK berdasarkan analisis
model Rasch dengan bantuan aplikasi Ministep. Desain penelitian yang digunakan
adalah desain konstruksi dan validasi tes. Proses konstruksi menghasilkan tes KBK
berbentuk pilihan ganda (multiple choice) yang mengukur 5 aspek KBK.
Sedangkan, proses validasi didasarkan pada penilaian 5 orang ahli dan uji coba tes
oleh 150 partisipan dari 3 sekolah yang ada di Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa validitas isi tes KBK yang dikonstruksi dikategorikan valid
berdasarkan analisis CVR (Content Validity Ratio). Selain itu hasil validitas
empiris tes KBK menunjukkan bahwa terdapat 21 soal yang valid dari 28 soal, dan
reliabilitas tes memiliki reliabilitas dalam kategori cukup. Tingkat kesukaran tes
KBK pada kedua kelompok dengan kriteria sukar terdapat pada soal S6 dengan
nilai logit +1,31 dan soal S20 dengan nilai logit +1,84. Sedangkan, soal yang
termasuk kategori mudah terdapat pada soal S12 dengan nilai logit -2,74 dan soal
S10 dengan nilai logit -2,63. Pada instrumen tes KBK yang dikonstruksi masih
terdapat beberapa soal yang bias terhadap jenis kelamin tertentu yaitu soal S2, S3,
S4, S5, S8, S10, S16, S18, S19, S22, S23 dan S24 berdasarkan gabungan dari
kedua kelompok.

Kata Kunci: karakterisasi tes; keterampilan berpikir kritis ; model Rasch
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ABSTRACT

Critical thinking skills (CTS) is one of the skills students must have in the 21st
century, because it has become one of the competencies in educational goals. To
know students' critical thinking skills, a test instrument with appropriate
characteristics is needed. This study was conducted with the aim of characterizing
the CTS test based on the analysis of the Rasch model with the help of the Ministep
application. The research design used is the construction design and test validation.
The construction process produces a CTS test in the form of multiple choices
(multiple choice) which measures 5 aspects of the CTS. Meanwhile, the validation
process is based on the assessment of 5 experts and test trials by 150 participants
from 3 schools in Bandung. The results showed that the content validity of the CTS
test constructed was categorized valid based on the analysis of CVR (Content
Validity Ratio). In addition, the results of the empirical validity of the CTS test
showed that there were 21 valid questions out of 28, and the reliability of the tests
had reliability in the sufficient category. The level of difficulty of the CTS test in
both groups with difficult criteria was found in the S6 questions with a logit value
of +1.31 and S20 questions with a logit value of +1.84. Meanwhile, questions that
are categorized as easy are found in questions S12 with a logit value of -2.74 and
questions S10 with a logit value of -2.63. In the CTS test instrument constructed
there were still some questions that were biased towards certain sexes, namely
questions S2, S3, S4, S5, S8, S10, S16, S18, S19, S22, S23 and S24 based on a
combination of the two groups.

Keywords: test characterization; critical thinking skill; Rasch model
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